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This research aims to: (1) Collect data on the number of teachers who implement fun 
play methods to change children's knowledge of financial literacy, (2) To collect data on 
how to implement the fun financial literacy play method process in PAUD units, (3) 
Implement policies Government to implement fun play according to children's 
development needs, (4) Make a critical analysis of Market Day learning which is a good 
financial literacy play method for the process of introducing reading, writing and 
arithmetic for early childhood, (5) Make a Reflection report for the data analyzed and 
informed to related parties. From the results of the research carried out and the 
development of the cycle carried out, it can be seen that in the learning process using the 
market day play method for early childhood it is very necessary to introduce the basics of 
financial literacy and implement it in the learning process through play, both playing 
roles, as well as other play activities that will support the child's interest in receiving fun 
learning to increase knowledge in the field of literacy and numeracy for children in PAUD 
units.  
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengumpulkan data jumlah guru yang melaksanakan metode 
bermain yang menyenagkan untuk perubahan dalam anak mengenal literasi finansial, (2) Untuk 
mengumpulkan data bagaimana implementasi proses metode bermain literasi finasial yang 
menyenagkan di satuan PAUD, (3) Mengimplementasi  Kebijakan Pemerintah untuk 
melaksanakan bermain yang menyenangkan sesuai kebutuhan perkembangan anak, (4) 
Membuat  analisis  kritis  mengenai pembelajaran Market Day merupakan Metode bermain 
literasi finansial yang baik untuk proses pengenalan baca, tulis dan berhitung bagi anak usia dini, 
(5) Membuat laporan Refleksi untuk data yang di analisis dan menginformasikan kepada pihak 
terkait. Dari hasil penelitian yang di lakukan dan perkembangan dari siklus yang di laksanakan 
terlihat bahwasannya di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode bermain 
market day bagi anak usia dini sangat di perlukan dalam menggenalkan dasar-dasar literasi 
finansial dan di implementasi pada proses pembelajaran melalui  bermain, baik bermain peran, 
maupun kegiatan main lainnya yang akan mendukung kemenarik anak tersebut dalam 
menerima pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan pengetahuan dalam bidang 
literasi dan numerasi  bagi anak  di satuan PAUD. 
 

I. PENDAHULUAN 
Keberhasilan proses pembelajaran sebagai 

proses pendidikan di suatu sekolah dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang dimaksud 
misalnya guru, siswa, kurikulum, lingkungan 
sosial, cara belajar anak dan lain-lain. Namun 
dari faktor-faktor itu, model cara belajar dan 
mengajar guru guru terhadap siswanya 
merupakan faktor terpenting. Pentingnya faktor 
bagaimana cara mengajar guru terhadap siswa 
tersebut dapat dirunut melalui pemahaman 
bagaimana guru melaksanakan implementasi 
pembelajaran yang mneyenagkan ketika proses 
pebelajaran berlangsung, yakni sebagai usaha 
agar guru bahwasannya karakteristik siswa di 
sekolah ternyata tidak semuanya sama agar guru 
dapat membantu siswa dapat belajar dengan 
kebutuhan minatnya dan suasana yang menye-
nangkan bagi anak didik di satuan Paud.  

Pendidikan merupakan hal yang penting 
dalam kehidupan manusia kiranya merupakan 
hal yang tak dapat dibantah. Pada kenyataanya 
pendidikan telah dilaksanakan semenjak adanya 
manusia, cara belajar atau metode belajar 
merupakan serangkaian cara melibatkan guru 
untuk berfikir ketika melaksanakan dan juga 
menghadirkan proses pembelajaran yang 
menyenangkan bagi peserta didik dalam hal ini 
adalah siswa Paud, yang harus di sesuaikan 
dengan kebutuhan siswa di masing- masing pada 
satuan Paudnya.  Belajar dalam pandangan 
Psikologi merupakan suatu proses perbahan diri 
dan pengetahuan bagi peserta didik dalam hal 
rasa ingin tahunya dalam proses tingkah laku 
dan karakteristik sebagai hasil interaksi pada 
lingkungan dimana siswa berada dalam meme-
nuhi kebutuhannya. Menurut (Marleni, 2016), 
belajar merupakan suatu proses yang pasti dan 
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tentu setiap individu mengalamainya sehingga 
membuat perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, nilai dan juga sikap. 
Belajar merupakan proses memperoleh 
penegetahuan, teknik, sikap dan nilai melalaui 
instruksi dan pengalaman (Dayanti, 2017). 
Belajar pada anak usia dini harus disesuaikan 
pada minat dan kebutuhan anak tersebut, agar 
proses belajar yang akan diimplementasikan 
terlaksanakan dengan mneyenangkan, baik 
dalam meningkatkan perkembangan nilai agama 
dan budi pekerti, jati diri anak, Dasar dasar 
literasi dan steam juga dalam pendalaman 
pendidikan karakter yang di integrasikan dalam 
proses penguatan profil pelajaran pancasila pada 
aspek perkembangan pengenalan Pancasila di 
dalam proses pembelajaran di satuan Paud. 
Minat belajar adalah suatu konteks psikologi 
yang terdiri dari perpaduan kombinasi aksi 
dengan campuran dari perasaan dan meng-
arahkan siswa atau anak usia dini kepada satu 
pilihan yang ingin dicapainya dan sesuai 
kebutuhannya. (Fitri, 2017). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti pada Satuan Paud di Kota  Banda- Aceh  
dapat ditemukan hal-hal sebagai berikut: (1)                                                                    
Kondisi Guru yang belum memahami perkem-
bangan dan kebutuhan bermain menyenangkan 
bagi anak usia dini, (2) Keadaan guru dan 
Sekolah yang belum mengintegrasikan bermain 
anak juga membutuhkan pembelajaran dalam hal 
pengenalan dasar- dasar Literasi, khususnya 
pada dasar literasi finasial anak usua dini, (3) 
Kondisi guru, orangtua dan pihak sekolah yang 
belum dapat berkolaborasi dalam hal bernmain 
Literasi Finansial dapat melibatkan semua pihak, 
(4) Kondisi  Guru  yang belum memahami bagai-
mana berinovasi melakukan proses pengenalan 
Dasar literasi finansial dapat dilakukan dengan 
berbagai metode diantaranya Proses bermain 
Market day bersama orangtua dan anak didik.  

Dari situasi dan kondisi seperti ini 
mempengaruhi proses belajar mengajar yang 
sedang berlangsung, seperti pemahaman anak 
tentang apa yang di sampaikan guru terhadap 
informasi yang di dapatnya  , dan ada anak yang 
sering bosan dalam menerima pembelajaran dan 
pemahaman tentang dasar Literasi yang selalu 
belajarnya dengan metode yang menggunakan 
cara anak tidak mneyenangkan, sehingga sering 
membuat keadaan anak menjadi cuwek, dan 
sering tidak nyaman dalam menghadapi proses 
pembelajaran dalam pengenalan dasar literasi di 
kelas, sehingga perhatian siswa dapat terganggu. 
Selain itu perhatian orang tua terhadap 

perkembangan belajar anaknya juga kurang, 
dengan bukti saat guru memberikan informasi 
tentang perkembangan belajar anaknya yang 
sangat menurun, banyak orang tua bersikap 
masa bodoh dan ingin anaknya, mendapatkan 
pengetahuan dasar literasi terutama literasi 
finansial secara instan ini yang menyebabkan 
penurunan perkembangan  belajar. Menurut, 
Anggaraeni pada Jurnal Pendidikan Islam anak 
usia dini (2022), Pelaksanaan literasi finansial di 
satuan Paud tidak dapat dilakukan oleh anak 
sendiri atau dilaksanakan oleh guru disekolah, 
akan tetapi penguatan pada Literasi finansial 
dapat dilakukan bersama-sama dengan orangtua 
agar pemahaman tentang dasar literasi finansial 
dapat diketahui oleh anak.   

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut di 
atas dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran 
dalam hal penggunaan metode pembelajaran 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan perkem-
bangan anak usia dini secara kondusif, sehingga 
menyebabkan penurunan perhatian belajar pada 
anak dalam hal pengenalan dasar-dasar literasi. 
Adapun Penggunaan Metode pembelajaran 
dalam hal pengenalan dasar-dasar literasi khusus 
pada literasi finansial pada anak usia dini di 
dalam proses pembelajaran adalah dengan 
menggunakan pendekatan belajar yang menarik 
dan optimal. Salah satu metode yang digunakan 
dalam proses pembelajaran yang memungkinkan 
meningkatkan minat belajar anak usia dini dalam 
hal pengenalan literasi finansial secara optimal 
adalah dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran dengan penggunaan metode pem-
belajaran Market Day yang merupakan metode 
bermain literasi finansial yang mneyenagkan. 
Dan juga dapat menumbuhkan nilai-nilai 
karakter pada anak yang akan ditanamkan 
melalui bermain market day dengan pengenalan 
literasi finansial, anak akan mengenal bagaimana 
keterampilan mengalokasikan keuangan, melatih 
control emosi, serta mampu membedakan antara 
keinginan dan kebutuhannya. Menurut Anisa 
Yunita Sari, Naili Sa’ida (2021). 

Pendekatan penggunaan Kegiatan main 
Market Day ini merupakan proses   pembelajaran 
yang merupakan metode belajar yang kongkrit di 
dalam memberikan Informasi kepada anak didik 
dalam pengenalan Literasi Finansial. Metode 
pendekatan pengenalan Literasi finansial ter-
hadap anak usia dini pada proses  pembelajaran 
ini menekankan pada kegiatannya yaitu kegaitan 
Market Day pada pengembangan potensi anak 
dalam hal mengenal dan mampu dalam 
memahami berbagai keterampilan keuangan 
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seperti manajemen membuat penganggaran, 
pengeluaran, keuntungan dan investasi  secara 
optimal melalui cara-cara yang sangat menye-
nangkan, yaitu: mudah, menarik, memberdaya-
kan dan melalui bermain. Setiap peserta didik 
dikondisikan untuk saling Berinteraksi dan saling 
mengetahui bagaimana cara mengajak orang lain 
untuk dapat memasarkan produk yang di 
buatnaya untuk menambah investasi dirinya. 
Anak, orangtua dan guru bekerjasama sebagai 
tim guna mencapai penemuan baru yang tadinya 
anak tidak tahu bagaimana cara mngetahui dasar 
literasi finansial dalam hal, jumlah uang, nominal 
uang dan pengembalian nilai unag dalam hal 
tawar menawar pembelian barang yang 
dipasarkan pada kegiatan market day. Setelah 
menggunakan metode bermain market day ini 
anak jadi mendapatkan pengetahuan baru, dalam 
konteks ini, sukses guru adalah sukses anak, dan 
sukses anak berarti sukses guru. 

Berdasarkan alasan tersebut, penulis ingin 
memecahkan masalah dengan strategi pem-
belajaran dengan menggunakan Market Day 
sebagai metode pembelajaran dalam pengenalan 
dasar literasi yang lebih spesifik pada literasi 
finansial terhadap anak usia dini, karena strategi 
tersebut bisa diterapkan di satuan Paud yang ada 
di kota Banda Aceh. Seperti yang telah dikutip 
oleh Pernyataan Teale & Sulzby (1986); tentang 
Literasi adalah kemampuan membaca dan 
menulis mneggunakan cara yang beda namun 
tetap menunjang tujuan utama terutama bagi 
tujuan pembelajaran anak usia dini. Hal ini 
sependapat dengan Graff (2006) yang meng-
artikan literasi sebagai kemampuan untuk 
membaca dan menulis (able to read and write).    

Sementara itu menurut Romdani menyatakan 
pendapatnya sedikit berbeda dengan Teale, dan 
Graff mengenai literasi, Menurut Romdhani 
(2013), Literasi merupakan peristiwa social yang 
melibatkan keterampilan- keterampilan tertentu, 
yang diperlukan untuk menyampaikan dan 
mendapatkan informasi dalam bentuk tulisan. 
Sedangkan menurut Kemendikbud  (2017) , ada 
beberapa Literasi , lebih spesifik pada Literasi 
finansial adalah keterampilan untuk menerapkan 
pengertian mengenai kecakapan, resiko, dan 
konsep,serta motivasi dalam konteks finansial 
untuk menaikan kesejahteraan finansial, 
terutama pada anak usia dini lebih menekannkan 
untuk pengenalaan dasar dasar gambar dan 
jumlah serta cara membaca gambar, praktek 
dalam komunikasi mneyebutkan angka dan 
gambar serta mengetahui penjumlahan dan 
penguranagan secara nominal sederhana.  

Berdasarkan dari five pillars education 
(UNESCO,2014), peran dari pendidikan adalah 
learning to transform oneself and society yaitu 
pendidikan harus bisa menjadi jembatan untuk 
memecahkan masalah yang nyata sehingga 
menjadi suatu perubahan bagi diri si anak, 
sehingga anak dapat mengetahui perubahan 
pada dirinya terutama perubahan pada perilaku 
dikehidupan sehari-hari pada masyarakat 
sekitanya. Esensi dari pendidikan diharapkan 
adanya perubahan yang relative permanen dari 
praktik yang diperkuat dalam behavioral 
potentiality (Matthew, 2008). 

Berdasar latar belakang yang dikemukakan 
diatas diperoleh beberapa identifikasi masalah 
diantaranya; Adanya Kondisi Guru yang belum 
memahami perkembangan dan kebutuhan 
bermain menyenangkan bagi anak usia dini, 
adanya Keadaan guru dan Sekolah yang belum 
mengintegrasikan bermain anak juga mem-
butuhkan pembelajaran dalam hal pengenalan 
dasar- dasar Literasi, khususnya pada dasar 
literasi finasial anak usua dini, adanya Kondisi 
guru, orangtua dan pihak sekolah yang belum 
dapat berkolaborasi dalam hal bernmain Literasi 
Finansial dapat melibatkan semua pihak, adanya 
Kondisi  Guru  yang belum memahami bagaiman 
berinovasi melakukan proses pengenalan Dasar 
literasi finansial dapat dilakukan dengan 
berbagai metode diantaranya Proses bermain 
Market day bersama orangtua dan anak didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengum-
pulkan data jumlah guru yang melaksanakan 
metode bermain yang menyenagkan untuk 
perubahan dalam anak mengenal literasi 
finansial, (2) Untuk mengumpulkan data 
bagaimana implementasi proses metode bermain 
literasi finasial yang menyenagkan di satuan 
PAUD, (3) Mengimplementasi Kebijakan 
Pemerintah untuk melaksanakan bermain yang 
menyenagkan sesuai kebutuhan perkembangan 
anak, (4) Membuat  analisis  kritis  mengenai 
pembelajaran Market Day merupakan Metode 
bermain literasi finansial yang baik untuk proses 
pengenalan baca, tulis dan berhitung bagi anak 
usia dini, (5) Membuat laporan Refleksi untuk 
data yang di analisis dan menginformasikan 
kepada pihak terkait. 

 

II. METODE PENELITIAN 
A. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah anak- anak 
didik kelas TK B dengan jumlah siswa 15 
orang, pendidik PAUD, dan satuan PAUD, 
maka subjek yang kita pilih adalah anak- anak 
dan guru yang melakukan proses atau metode 
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bermain yang berada disatuan PAUD, dengan 
melakukan uji coba bermain dengan metode 
Lembaran Kerja siswa dengan uji coba 
bermain Market Day dengan proses bermain 
Peran. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 

Kualitatif yang terintegrasi dengan metode 
Interpretatif yaitu menginterprestasikan data 
mengenai proses kegiatan belajaran melalui 
bermain yang digunakan di dalam 
menstimulasi pembelajaran di satuan PAUD 
terhadap perkembangan anak yang diteliti di 
lapangan dengan menggunakan pedoman 
wawancara, analisis data. Didalam teknik 
wawancara peneliti menanyakan bagaimana 
menyusun metode pembelajaran dalam 
mengenalkan dasar-dasar literasi finansial 
terhadap anak usia dini yang berusia TK B 
dengan Jumlah 15 orang. Namun data yang 
kami temukan adalah masih ada guru yang 
belum memiliki inovasi yang beragam dalam 
mendesain metode dan merencanakan 
kegiatan bermain literasi finansial yang 
menyenangkan, sehingga anak usia dini 
merasakan kegiatan main yang membosankan 
dan merasa kegiatan main tidak mengeksplor 
dengan penggenalan Literasi dengan cara 
melalui bermain yang menyenagkan. Maka 
dari itu Peneliti mencoba melakuakan uji coba 
untuk melakuakan perbandingan antara du 
metode kegiatan main yaitu uji coba 1 dengan 
menggunakan Lembaran Kerja siswa dan uji 
coba 2 dengan menggunakan kegiatan main 
Market Day dengan bermain Peran. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan I 
Hasil Observasi yang dilakukan merupakan 

salah satu tekhnik pengumpulan data yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi 
dengan cara mengamati perkembangan anak 
dalam belajar melalui bermain market day di 
lakukan ketika proses pembelajaran. 
Observasi yang dilaksanakan peneliti dalam 
dua kali pertemuan, selama proses pem-
belajaran, pada hari awal pemebelajaran 
untuk mengasesmen penilaian awal tentang 
pengetahuan anak terhadap literasi finansial 
dan pada akhir proses pembelajaran. Peneliti 
menggunakan teknik observasi untuk 
mendapatkan data yang berkaitan dengan 
aktifitas siswa dalam pengenalan literasi 
finansial melalui bermain market day selama 
proses pembelajaran berlangsung. 

Tabel 1. Asesmen observasi awal 
ketercapaian perkembangan anak pengenalan 

Literasi Finansial uji coba awal 
 

Indikator Aspek 
Jumlah 

BSB BSH MB BB 
Kemampuan anak 

mengenal warna dan 
nominal uang dengan 
metode penggunaan 

Lembaran kerja  

2 3 4 6 

13,3 % 20 % 27 % 40% 

 

Berdasarkan tabel 1 dari hasil asesmen 
observasi pembahasan 1 awal ketercapaian 
perkembangan anak dalam mengenal warna 
dan nominal mata uang dengan menggunakan 
metode lembaran kerja siswa dengan uji coba 
awal menunjukan sebagai besar anak-anak 
rata-rata masih Mulai Berkembang (MB) 27%, 
yaitu dengan jumlah anak 4 orang. Sedangkan 
nilai tertinggi yaitu Belum Berkembang (BB) 
40% yaitu dengan jumlah 6 orang siswa dan 
yang terendah Berkembang Sangat Baik (BSB) 
13,3% yaitu 2 orang siswa. 

 
B. Ketercapaian Hasil I 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Ketercapaian 
perkembangan anak dalam menggenal warna 

dan nominal pada uang dengan metode 
Lembaran Kerja Siswa 

 
 

Berdasarkan Tabel 2. Dari ketercapaian 
hasil metode 1, dapat diketahui oleh guru 
bahwasannya desain metode pembelajaran 
dengan menggunakan Lembaran kerja siswa 
tidak layak digunakan dalam proses 
pembelajaran dalam mengenalkan literasi 
finansial terhadap anak usia dini. Tingkat 
ketercapaain perkembangan anak dalam 
proses penggunaan metode tersebut 
menampakan bahwsannya banyak anak tidak 
memahami apa yang diperintahkan oleh guru 
dalam hal pengenalan warna dan nominal 
angka di lembaran uang yang diperlihatkan 
guru melalui Lembaran kerja siswa.  

Maka dari itu guru meninisiasi untuk 
merubah metode pemebelajaran dengan 
menggunakan metode bermain Market Day 
untuk anak dapat menggenal bagaimana 

No Kriteria Skor 
Pernyataan 

perkembangan 
yang tercapai 

Total 
perkembangan 

Persen-
tase 

1 Sangat Baik  5 0 7 0 
2 Sesuai 

Harapan 
4 2 7 29% 

3 Mulai 
Berkembang 

2 4 7 57,1% 

4 Belum 
Berkembang 

1 6 7 86% 
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dasar-dasar literasi dan numerasi terutama 
pada Literasi finansial untuk pengenalan 
warna dan nominal mata uang, dengan meng-
gunakan kegiatan main peran pada proses 
pembelajaran tersebut.  

 
C. Pembahasan 2 

 

Tabel 3. Asesmen observasi ketercapaian 
perkembangan anak pengenalan Literasi 
Finansial uji coba ke dua pada hasil akhir 

pembelajaran pada proses kegiatan dengan 
menggunakan metode bermain Market Day 

 

Indikator Aspek 
Jumlah 

BSB BSH MB BB 
Kemampuan anak 

mengenal warna dan 
nominal uang dengan 
metode Market Day 

dalam bermain peran 

8 5 1 1 

54 % 33,3% 6,7 % 6,7% 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil asesmen obser-
vasi dalam pembahasan diakhir ketercapaian 
perkembangan anak dalam mengenal warna 
dan nominal mata uang dengan menggunakan 
metode yang kedua yaitu dengan mengguna-
kan bermain market Day yang dilakukan 
dengan cara bermain peran, uji coba diakhir 
ini menunjukan sebagai besar anak-anak rata-
rata dengan nilai tertinggi perkembagannya 
sudah sangat baik (BSB) 54%, yaitu dengan 
jumlah anak 8 orang. Sedangkan nilai 
terendah perkembangannya yaitu Belum 
Berkembang (BB) 6,7% yaitu dengan jumlah 1 
orang siswa dan sangat kelihatan sekali 
bahwasannya kegiatan ini sangat menye-
nangkan bagi anak untuk diterapkan. 

 
D. Ketercapain Hasil 2 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Keercapaian 
perkembangan anak dalam menggenal warna 

dan nominal pada uang dengan metode 
bermain Market Day 

 

 
Berdasarkan Tabel 4. Dapat diketahui oleh 

guru bahwasannya desain metode pembelaja-
ran dengan menggunakan kegiatan Market 
day pada proses kegiatan main peran siswa 

dapat mengetahui dengan cepat dalam 
pengenalan warna dan angka nominal pada 
uang untuk capaian Literasi finansial dengan 
bermain peran dan metode imarket day ini 
layak digunakan dalam proses pembelajaran 
terhadap anak usia dini. Tingkat ketercapaain 
perkembangan anak dalam proses peng-
gunaan metode tersebut menampakan 
bahwsannya banyak anak suka dan senang 
dan cepat memahami apa yang diperintahkan 
oleh guru dalam hal pengenalan warna dan 
nominal angka di lembaran uang yang 
diperlihatkan guru melalui bermain market 
day. 

 
E. Pembahasan Grafik Datta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik 1. Grafik Datta 
 

Catatan: 
BB :  Belum Berkembang     
MB :  Mulai Berkembang  
BSH  :  Berkembang Sesuai Harapan 
BSB  :  Berkembang Sangat Baik 
 

F. Hasil Analisis Kritis Grafik  
Dari grafik data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa “Metode bermain Market Day dapat 
mencapai perkembangan anak dala penge-
nalan literasi finansial yang menyenangkan 
terhadap anak usia dini disatuan PAUD, yang 
mana kegiatan main ini merupakan penguatan 
untuk menstimulasi perkembangan tersebut 
terhadap pengetahuan literasi dan numerasi 
anak. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dari peneliti 

dilapangan menunjukan bahwasannya pada 
kajian literature, pendidikan literasi terutama 
pada pengenalan literasi finansial kepada 
anak masih ada guru yang belum dapat 
memahami penyediaan bahan main dan 
metode main yang dibutuhkan oleh anak 
sesuai karakteristik dan konsep dasar Paud 

No Kriteria Skor 
Pernyataan 

perkembangan 
yang tercapai 

Total 
perkembangan 

Persen-
tase 

1 Sangat Baik  8 8 100% 8 
2 Sesuai 

Harapan 
5 8 62,5 % 5 

3 Mulai 
Berkembang 

1 8 12,5 % 1 

4 Belum 
Berkembang 

1 8 12,5 % 1 
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sehingga anak tidak dapat mengetahui dengan 
baik apa itu pengenalan warna dan nominal 
angka pada uang ketika proses pemeblajaran, 
dikarenakan masih ada guru yang belun 
berinovasi dalam memfasilitsi / menyediakan 
alat main yang menyenangkan bagi anak usia 
dini. Dari data diatas menunjukan bahwa 
ketika guru memfasilitasi kegiatan main anak 
dengan menggunakan metode bermain 
Market Day dengan proses bermain peran 
anak dapat mencapai perkembangan Literasi 
finansialnya dalam menggenal beberapa 
karkteristik yang ada pada uang yang 
diperlihatkan. 

 

B. Saran 
Peneliti merekomendasikan kepada guru 

dan anak agar kegiatan bermain yang 
menyenagkan ini dapat dilakuakan setiap saat 
ketika terjadi proses pemeblajaran, agar anak 
sesuai dengan perkembangannya dan juga 
terpenuhi dasar-dasar prinsip-prinsip dalam 
pembelajaran di satuan Paud. 
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